BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan met@ieasiEksperimental
DesignBentukdesaineksperimeninimerupakanpengembangdndeEksperimen
talDesignyangsulitdilakukan. Desaininimempunyaikelompokkohtr
tetapitidakdapatberfungsisepenuhnyauntukmengotrialvel-
variabelluaryangmempengaruhipelaksanaaneksperimen.
Walupundemikiandesaininilebihbaikdari pre-eksperimental
Quasieksperimentdigunakankarenapadakenyataansulitmendapatkankekkmpo
ntrolyangdigunakanuntukpenelitian.

Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan fadéden equivalent
Control Group DesignDesain ini hampir sama deng&netestPosttestControl
Group Design hanya pada desain ini kelompok eksperimen malgelompok
kontrol tidak dipilih secara random. Bentukdesanhequivalent contrédrlihat

pada gambar berikut ini:

O1 X O
O O,

Gambar 3.1

DesainNonEquivalentControl

24



25

Keterangan :
01 . Pretest yang diberikan sebelum proses belajar mengajamuldim
diberikan kepada kedua kelompok (eksperimen dan&ipnt
X . diberi metode pembelajar&nowball Drilling
02 : Posttestyang diberikan setelah proses belajar mengajangslng
dan diberikan kepada kedua kelompok(eksperimerkdatmnol).
B. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono(2003:73) memberikan esiagn bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdaii @bjek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yartgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP &ed®9 Bandung.
Pengambilan sampel di kelas VIl berdasarkan ketéasin materi pelajaran yang
akan diujikan dalam penelitian ini, yaitu “Mengidi&kasi Menu Dan Ikon Pokok
Pada Perangkat Lunak Pengolah Angka”.

Penetapan dua kelas sebagai sampel dilakukan segamposive
samplinglengan pertimbangan berdasarkan kemampuan resitdélajar siswa
dalam pembelajaran TIK baik dari nilai ulangan &armaupun nilai UTS dan
UAS, serta jadwal pelajaran TIK. Selanjutnya, ddua kelas yang telah
ditetapkan dipilih secara acak untuk menentukarorkpbk eksperimen dan
kelompok kontrol, karena tidak terdapat perbedaandmpuan di antara 2 kelas

tersebut.
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Sampel dalam hal ini, peneliti memilih dua keladl i SMP Negeri 29
Bandung.
C. Prosedur Pendlitian

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapandailicdn :

1. Perencanaan

a) Studi literatur mengenai metode pembelajgawwball Drilling dan
metode pembelajaran konvensional,

b) Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk peeateh data
mengenai kondisi lapangan yang mencakup : konaksisi penelitian,
siswa, sarana dan prasarana, alat-alat bantu peagajan alat-alat
untuk keperluan pelaskanaan pembelajaran,

c) Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelipemilihan
materi berdasarkan Silabus pada mata pelajaranol@knnformasi
dan Komunikasi (TIK),

d) Permohonan izin kepada penanggung jawab subjeHijmme

e) Menentukan populasi dan sampel penelitian,

f). Menyusun instrumen penelitian yang dikonsultasik@mgan dosen
pembimbing dan guru,

g) Judgement instrumen penelitian, analisis teoriténgenai RPP dan
bahan ajar penelitian oleh para ahli dalam habosen selain dosen
pembimbing,

h) Instrumen di uji cobakan dan di analisis serta@thaikan instrumen

penelitian,
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i) Pengujian instrumen penelitian untuk mengetahui iditat,
realibilitas, daya pembeda dan Tingkat kesukaréakukan pada 42
siswa, dalam hal ini kelas yang diuji cobakan dd&ksas IX-D SMP
Negeri 29 Bandung,

j) Pengolahan data instrumen penelitian, apakah soe gliujicobakan
layak untuk dijadikan so#retestdanPosttest

2. Pelaksanaan

a) Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunRlesrcana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena perlakaantraatment
yang dilakukan pada penelitian ini dibuat dua kerlakuan, maka
terdapat 2 RPP,

b) MelakukanPretestdi awal pembelajaran pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen, yang bertujuan untuk mengukurakgoouan awal
siswa. SoalPretestyang digunakan adalah soal pilihan ganda yang
akan mengukur aspek kognitif siswa. Yang di ukualad C1
(Pengetahuan) ,C2 (Pemahaman) dan C3 (Penerapan),

c) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai RRPkedas dengan
metode konvensional dan satu kelas menggun8kamwball Drilling

d) Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen,

e) Memberikan angket pada siswa kelas eksperimen,

f) MelakukanPosttestpada akhir pertemuan, hal ini dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah diberikan penmakatau

treatment Soal Posttestyang digunakan adalah soal pilihan ganda
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yang akan mengukur aspek kognitif siswa. Yang dirudalah C1
(Pengetahuan) ,C2 (Pemahaman) dan C3 (Penerapan).
3. Tahap akhir
a) Pengolahan dan analisis hasil penelitian demgamalized gairatau
gainyang ternormalisir untuk menentukan peningkatasil balajar,
b) Pembahasan hasil analisis data,
c) Menyimpulkan hasi penelitian.
D. Instrumen Pendlitian
Instrumen ini digunakan untuk mengukur sejauh mp@E@erapan metode
pembelajaran kooperatif tipgnowball Drilling dan metode konvensional dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajariK. Berikut adalah
pengertian instrumen penelitian:
“instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, destesnatis sehingga lebih
mudah diolah"( Arikunto, 1998: 151).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bartes awal(Pretest)
dan tes akhi(Posttest)
Adapunpenjelasannya sebagai berikut:
1. Tes
Arikunto (1998: 139) menjelaskan bahwa tes adatakndéetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untugnguokur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bekaldiamliki oleh individu atau

kelompok.
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Dalam penelitian ini tes yang digunakan termasskhi@sil belajar dengan
teknik pilihan ganddmultiple choice)yaitu tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari seseatdalem penelitian ini terdiri
dari tes awalPretest),yaitu tes yang dilakukan sebelum perlakuan damkbg
(Posttest),yaitu tes yang dilakukan setelah perlakuan. Haldildkukan karena
peneliti ingin mengamati sejauh mana perbedaan batajar tersebut terjadi
sebelum dan setelah pembelajaran dilangsungkan kedais eksperimerPretest
dilaksanakan untuk mengukur kemampuan awal sisemestara ituPosttest
dilakukan setelah pembelajaran (setelah diberikarlakuan pada kelas
eksperimen) dilakukan.

a) Contoh soal Pengetahudrecal) C1

Jenjang ini meliputi kemampuan menyatakan kemiaiaf konsep,
prinsip, prosedur yang telah dipelajari oleh siswa.

b) Contoh soal PemahamabdmprehensionC2

Pada jenjang ini siswa diharapkan kemampuannyakuntangerti

makna dari informasi yang diperoleh baik berupaaakonsep, dan
prinsip.

c) Contoh soal Penerapafdplication) C3

Yang termasuk jenjang penerapan adalah kemampuaggumeakan
prinsip, aturan, atau metode yang telah diketataugglam situasi baru

atau situasi kongkrit.
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Untuk mengetahui kualitas instrumen tes tersebuakamsebelumnya
dilakukan uji coba instrumen terhadap siswa yantpone validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

2. Observasi kelas

Observasi kelas dilakukan setiap pembelajaran uliak Observasi
bertujuan untuk mengetahui aktivitas, kinerja, isgrési, dan keterampilan siswa
dan guru dalam pembelajaran apakah sudah sesugardgredoman model
pembelajaran yang digunakan atau belum.
3. Angket

Angket merupakan sekumpulan pertanyaan atau pedanyang harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban-jawaban yang sudah disediakan atelengkapi kalimat,
Russefendi (Sudihartinih, 2006:24). Angket siswgudakan untuk mengukur
sikap dan tanggapan siswa mengenai pembelajargnsgaiang dikembangkan.

Angket hanya diberikan kepada siswa kelas ekspearidieakhir seluruh
pembelajaran. Metode angket yang digunakan ad&tda kikert yang terdiri dari
empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS)js€S), tidak setuju (TS) dan
sangat tidak setuju (STS).
E. AnalissUji Cobalnstrumen

Untuk mengetahui kualitas instrumen tes tersebuakamsebelumnya

dilakukan uji coba instrumen terhadap siswa. Ims&m tes yang berkualitas dapat
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ditinjau dari beberapa hal diantaranya validitaiabilitas, Tingkat kesukaran,
dan daya pembeda.
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@ihdcesahihan suatu
instrumen. Arikunto (1998:160) menyatakan saturimsen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumemgakurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguiji validitagtiap butir soal maka skor-
skor yang ada pada butir soalyang dimaksud diksifela dengan skor total.

Koefisien korelasi dihitung dengan rumus korelasdpct momen yaitu :

dengan:
= NYXY —-Y XYY
w NI - OO - RV
Ket: Ky = Koefesien korelasi antara X dan Y
N = Banyaksiswa yang mengikuti tes

YXY = jumlah perkalian nilai-nilai X dan'Y

»X = jumlah skor setiap butir soal (jawaban yangarg
Y = jumlah skor total

YX? = jumlah kuadrat dari setiap butir soal

YY?  =jumlah kuadrat skor total

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiere korelasi
menurutSkala penilaian validitas soal menurut Gralf(Suherman, 2003: 113):
0,90< 7, <1,00 : Validitas sangat tinggi

0,70< 7,,<0,90 . Validitas tinggi
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0,40< £,,<0,70 : Validitas sedang
0,20< 7,,<0,40 . Validitas rendah
0,00< 7,<0,20 : Validitas sangat rendah
T:y<0,00 : Tidak valid

Dengan bantuasoftware Microsoft Excel 201@jperoleh hasil perhitungan
validitas setiap butir soal instrumen tes yangjtkaa dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1

Validitas Tiap Butir Soal Pretest

No. Soal | Validitas Kategori thing | Keterangan

1 0,733 Tinggi 6,76 Valid

2 0,514 Sedang 3,75 Valid
3 0,462 Sedang 3,28 Valid
4 0,542 Sedang 4,06 Valid
5 0,443 Sedang 3,1 Valid
6 0,511 Sedang 3,76 Valid
7 0,502 Sedang 3,67 Valid
8 0,403 Sedang 2,78 Valid
9 0,403 Sedang 2,78 Valid
10 0,572 Sedang 4,34 Valid
11 0,49 Sedang 3,56 Valid
12 0,718 Tinggi 6,38 Valid

13 0,409 Sedang 2,83 Valid
14 0,571 Sedang 4,39 Valid
15 0,701 Tinggi 6,2 Valid

16 0,488 Sedang 3,46 Valid
17 0,405 Sedang 2,8 Valid
18 0,571 Sedang 4,4 Valid
19 0,564 Sedang 4,27 Valid
20 0,502 Sedang 3,65 Valid

Uji-t dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungarg y&gnifikan

atau tidak antara dua variabel. Untuk instrumemtemiliki taraf signifikansi ¢)
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= 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-2. Pada panelii jumlah responden 42

sehingga dk = 40, nilai t yang diperoleh berdasatkbel adalah2,021.

Tabel 3.2

Validitas Tiap Butir Soal Posttest

No. Soal Validitas | Kategori thitung | Keterangan
1 0,58 Sedang 4,5 Valid
2 0,7 Tinggi 6,2 Valid
3 0,768 Tinggi 7,4 Valid
4 0,552 Sedang 4,17 Valid
5 0,452 Sedang 3,19 Valid
6 0,499 Sedang 3,56 Valid
7 0,894 Tinggi 12,35 Valid
8 0,608 Sedang 4,74 Valid
9 0,45 Sedang 3,19 Valid
10 0,468 Sedang 3,28 Valid

11 0,429 Sedang 2,93 Valid
12 0,449 Sedang 3,1 Valid
13 0,463 Sedang 3,28 Valid
14 0,428 Sedang 2,93 Valid
15 0,706 Tinggi 6,2 Valid

16 0,626 Sedang 5 Valid
17 0,53 Sedang 3,95 Valid
18 0,428 Sedang 2,93 Valid
19 0,448 Sedang 3,1 Valid
20 0,46 Sedang 3,28 Valid

Uji-t dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungarg yggnifikan
atau tidak antara dua variabel. Untuk instrumemtemiliki taraf signifikansi ¢)
= 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-2. Pada panelii jumlah responden 42
sehingga dk = 40, nilai t yang diperoleh berdasatkbel adalah2,021.

2. Reliabilitas
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Perhitungan reliabilitas belah dua menggunakan apgan Flanagan

(Sumarna, 2004 :107). Rumusnya adalah:

S% 452
M =2 (1— L 22)
St

Di mana: r;; = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
S, = variansi skor tiap soal belahan pertama
S,% = variansi skor tiap soal belahan pertama
S¢ = variansi skor total
Skala penilaian reliabilitas soal menurut Guilf¢gliherman, 2003: 139):
r11<0,20 : Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<1;,<0,40 : Derajat reliabilitas rendah
0,40<1,,<0,70 : Derajat reliabilitas sedang
0,70<1,,<0,90 : Derajat reliabilitas tinggi
0,90<7;< 1,00 : Derajat reliabilitas sangat tinggi
Dengan bantuarsoftware Microsoft Excel 2010paka diperoleh hasil
perhitungan nilai koefisien reliabilitas soal bdatpilihan gandaPretest yaitu
sebesar 0,78 maka berdasarkan skala penilaiaraglir@lfiabilitas soal termasuk
tinggi. Sedangkan perhitungan nilai koefisien tmlias soal bentuk pilihan
ganda Posttest yaitu sebesar 0,9 maka berdasarkan skala penildiaatas
reliabilitas soal termasuk sangat tinggi. Hasihgengan reliabilitas instrumen
tes, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran @u3kypretestdan Lampiran 3.8

untuk posttest.
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3.Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menunjukan apakah suatu butir teegolong sukar,
sedang atau mudah. Butir soal yang baik adalah ysoa) tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar.

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentukhaili ganda dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

p=2
JS
Dengan P = Tingkat Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Skala penilaian Tingkat kesukaran menurut Suher{2@d3: 170):

IK = 0,00 : Soal sangat sukar
0,00 4K <0,30 : Soal sukar

0,30 4K <0,70 : Soal sedang

0,70 4K <1,00 : Soal mudah
IK=1,00 : Soal sangat mudah

Dengan bantuasoftware Microsoft Excel 201Gnaka diperoleh hasil
perhitungan, tingkat kesukaran untuk setiap budgl snstrumenPretestyang

disajikan dalam Tabel 3.4. Selengkapnya dapatadipada Lampiran 3.4.
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Tabel 3.3

Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal Pretest

No Soal | Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,57 Sedang
2 0,74 Mudah
3 0,79 Mudah
4 0,83 Mudah
5 0,76 Mudah
6 0,88 Mudah
7 0,79 Mudah
8 0,69 Sedang
9 0,74 Mudah

10 0,71 Mudah
11 0,74 Mudah
12 0,67 Sedang
13 0,79 Mudah
14 0,76 Mudah
15 0,74 Mudah
16 0,64 Sedang
17 0,76 Mudah
18 0,76 Mudah
19 0,74 Mudah
20 0,79 Mudah

Tingkat kesukaran untuk setiap butir soal instrufResttestyang disajikan

dalam Tabel 3.4. Selengkapnya dapat dilihat padapiran 3.9.
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Tabel 3.4

Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal Posttest

No Soal | Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,67 Sedang
2 0,60 Sedang
3 0,69 Sedang
4 0,69 Sedang
5 0,71 Mudah
6 0,79 Mudah
7 0,64 Sedang
8 0,71 Mudah
9 0,81 Mudah

10 0,76 Mudah
11 0,79 Mudah
12 0,69 Sedang
13 0,62 Sedang
14 0,69 Sedang
15 0,69 Sedang
16 0,74 Mudah
17 0,67 Sedang
18 0,67 Sedang
19 0,55 Sedang
20 0,71 Mudah

4. Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal @digan rumus sebagai

berikut (Suherman, 2003: 146):
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Xa — Xp

DP==cui

Dengan: DP = Daya pembeda

X4 = Rata-rata siswa pada kelompok atas
Xg = Rata-rata siswa pada kelompok bawah
SMI = Skor Maksimum Ideal tiap butir soal

Skala penilaian daya pembeda menurut Suherman:(26Q3

DP <0,00 : Soal sangat jelek

0,00<DP <0,20: Soal jelek

0,20<DP <0,40: Soal cukup

0,40<DP <0,70: Soal baik

0,70<DP <1,00: Soal sangat baik

Dengan bantuassoftware Microsoft Excel 201Gnaka diperoleh hasil
perhitungan, daya pembeda untuk setiap butir sesirumen Pretest yang
disajikan dalam Tabel 3.5, seperti dalam Lampir&n 3
Tabel 35

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pretest

No Soal | DayaPembeda | Kategori
1 0,76 Sangat Baik
2 0,43 Baik
3 0,33 Cukup
4 0,33 Cukup
5 0,29 Cukup
6 0,24 Cukup
7 0,33 Cukup
8 0,43 Baik
9 0,43 Baik
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10 0,38 Cukup
11 0,33 Cukup
12 0,67 Baik
13 0,33 Cukup
14 0,38 Cukup
15 0,52 Baik
16 0,33 Cukup
17 0,38 Cukup
18 0,38 Cukup
19 0,52 Baik
20 0,43 Baik

Daya pembeda untuk setiap butir soal instrurResttestyang disajikan
dalam Tabel 3.6, seperti dalam Lampiran 3.10.
Tabel 3.6

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Posttest

No Soal | DayaPembeda | Kategori
1 0,48 Baik
2 0,76 Sangat Baik
3 0,62 Baik
4 0,52 Baik
5 0,52 Baik
6 0,38 Cukup
7 0,71 Sangat Baik
8 0,52 Baik
9 0,28 Cukup

10 0,38 Cukup
11 0,33 Cukup
12 0,42 Baik
13 0,38 Cukup
14 0,34 Cukup
15 0,52 Baik
16 0,43 Baik
17 0,47 Baik
18 0,29 Cukup
19 0,33 Cukup
20 0,38 Cukup

F. Teknik Analisis Data
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1. Analisis Data Kuantitatif

Hasil tes yang dianalisis skor tes hasil belajaub&Pretestdan Posttest
Adapun pengolahan datanya dengan menggunakan hastfavareMicrosoft
Excel 2010

Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan tgitigik adalah
sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitds-kuadrat, yang

bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berkiasalata sampelberdistribusi
normal atau tidak. Langkah-langkah dalam melakyehitungan uji normalitas
adalah sebagai berikut :
1. Menghitung rata-rata untuk masing-masing kelas,gdenmenggunakan

XX

rumus : X = " (Sudjana, 2005:50)
Keterangan : X = skor rata-rata

> X; = skor setiap siswa

n = jumlah siswa

2. Menghitung standar devisiasi dengan rumus :

S = [pEi (Sudjana, 2005:55)

3. Menentukan banyak kelas interval dan panjang kedatiap interval
digunakan aturaBturgesyaitu sebagai berikut :
» Menentukan banyak kelas (K)

K =1+33logn (Nurgana, 1985:8)
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» Menentukan panjang kelas interval (P)

Rentang
Banyak Kelas

(Nurgana, 1985:8)

Keterangan : P = Panjang Interval
R = Rentang (nilai maksimum — nilai minimum)
K = Banyak Kelas

Membuat tabel distribusi frekuensi yang dibutuhks@rta menentukan

frekuensi observasi ({Ddari masing-masing skor yang telah dikelompokkan.
Menentukan batas atas setiap kelas interval. Batesdiperoleh dari ujung

kelas atas ditambah 0,5.

Menghitung z skor batas nyata masing-masing kefdgervial dengan

menggunakan rumus z (batas nyata) skor :

bk— X
Z =
S
Keterangan : z = batas nyata
bk = batas kelas atas
X = nilai rata-rata
S = simpangan baku

Mencari proporsi kumulatif (pk) dengan cara membttsel z dari nilai z
yang diperoleh.

Mencari frekuensi kumulatif (fk), yang diperoleh ladai perkalian antara pk
dan jumlah siswa (n).

Menentukan frekuensi ekspektasi))(EDengan cara mengurangi frekuensi

kumulatif (fk) atas dengan nilai fk yang beraddaah.
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10. Menghitung harga frekuensi dengan ruris-Kuadrat:

(0i— Ei)?
Ei

thitung =) (Nurgana, 1985:9)

Keterangan : = frekuensi observasi (pengamatan)

E frekuensi ekspektasi (diharapkan)
thitung = harga chi kuadrat yang diperoleh dari hasil penigan

11. Mengkonsultasikan hargédari hasil perhitungan dengan takHi-Kuadrat
pada derajat kebebasan tertentu sebesar jumlab ikeéaval dikurangi tiga
(dk = k-3). Kriteria pengujian dengan taraf sigkefinsi 0,05 dilakukan karena
penelitian ini termasuk bidang ilmu pendidikan yapgda umumnya
menggunakan taraf signifikansi 0,05 (Arikunto, 20@). Jika diperoleh
hargay’hiung < X’abel » Pada taraf nyata tertentu, maka dikatakan bahwa
sampel berdistribusi normal giditerima).

b. Uji Homogenitas

Uji homoginitas ini ditujukan untuk mengetahui aglakkedua distribusi
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol variangiargsinya sama atau tidak.

Pengujian homogenitas menggunakan ujivariansi duah bpeubah bebas.

Ruseffendi (1991:372) merumuskan

F=2t
Vg
Keterangan : vy, = varians (sd?) yang besar
Vk = varians (sd?) yang kecil

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah :

Ho: 0,2 =62, artinya bahwa, distribusi bersifat homogen
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Hi: 0,2 >0,2 , artinya bahwa, distribusi bersifat tidak homogeenyebar
Nilai Fniwng dibandingkan denganbe menggunakan taraf signifikansi
0,05 dardk =n,~ 1 (n= jumlah responden di kelompok Lmjumlah responden

di kelompok 2). Ketentuannya jikaifng< Faneimaka H diterima.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk menigyjotesis. Hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswaaakelas eksperimen
dengan kelas kontrol dilihat dari rata-rata SRogtest
H. : Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa ants édesperimen dengan
kelas kontrol dilihat dari rata-rata sk@retest
Pasangan hipotesis tersebut dirumuskan dalam bednpgtesis statistik

adalah sebagai berikut :
Ho  :Ha=Ho
Hi M1 #H2
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji kesamaaa thta-rata adalah
sebagai berikut :
Ho diterima : -tieRthitung<ttabel
Ho ditolak : tiung<-tapeBtau fiungtiane(Getut Pramesti, 2006: 90).

d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
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Pengujian dengan uji-t ini digunakan jika seteladngetahui bahwa data
berdistribusi normal dan homogen. Rumus uji-t diuskan menurut
Sudjana (2005:239) rumus yang digunakan adalah:

X1~ X2

t =

ni+np—2 nq " n2

\](n1—1)512+(n2—1)522( 1 i)

Keterangan : X, =skor rata-rata kelas eksperimen
X, =skor rata-rata kelas kontrol

n; = jumlah Siswa kelas eksperimen

n, = jumlah Siswa kelas kontrol

hS)

s° = variansi kelas eksperimen
s,*= variansi kelas kontrol
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk menlgotesis. Hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaanpeningkatan rerata bekjar siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan metode pembelaja@nowball
Drilling lebih baik daripada peningkatan rerata hasil belsjswa yang
dalam pembelajarannya menggunakan daripada metoseksional.

H, : Terdapat perbedaanpeningkatan rerata hasil betagava yang dalam
pembelajarannya menggunakan metode pembelafnawball Drilling
lebih baik daripada peningkatan rerata hasil belgjswa yang dalam

pembelajarannya menggunakan daripada metode kaaomahs
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Kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbeddana rata-rata adalah

sebagai berikut :
Terima H_jika thitung >tiabel
Tolak H jika thitung <ttapel

Hasil perolehannkung dibandingkan pada tabel distribusi &nd). Taraf
signifikansi yang dipakai adalah 0,05. Ketentuangogian hipotesis adalahoH
diterima jika fitung<ttabel

Untuk data dua sampel bebas yang berdistribusi aor@pi tidak
homogen (atau kedua simpangan baku diketahui dduakeopulasi berdistribusi
normal), digunakan uji- (Sudjana:2005)

Xe— Xk

2 2
S S
Ne nk

Hasil perolehanhfungdikonsultasikan pada tabel &4t). Taraf signifikansi

t =

yang dipakai adalah 0,05. Ketentuan pengujian bgstyaitu H diterima jika
thitung< ttabel -

Untuk data dua sampel bebas yang berdistribusik tidormal, maka
pengujian hipotesisnya menggunakan uji non-pardnédr (Mann Whitney
sebagai pengganti uji-t (Ruseffendi, 1991). Dalgrukita akan mengukur nilai
dari Usdan U,. Di manaUjadalah jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur yang
pertama mendahului unsur-unsur yang kedua sedandgaatalah jumlah banyak

kalinya dari unsur-unsur yang kedua mendahului insgaur yang pertama.

U, =Ny. rb"'%na(na"' 1)-X Pa
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Up =na-ﬂb+%nb(nb+ 1)->R

Keterangan :

Na = Jumlah sampel kelompok eksperimen
Ny = Jumlah sampel kelompok kontrol

Pa = Jumlah peringkat kelompok eksperimen
Py = Jumlah peringkat kelompok kontrol

Kemudian dariU,dan U, yang diperhitungkan adalah mana yang lebih
kecil (yang kemudian disebut sebaghi Setelah itu membandingk&htersebut
dengan nilawapel.

Jika sampel tergolong besar (n > 20) maka pengujiEakukan dengan
menggunakan nila dengan perhitungan sebagai berikut (Mason, 1982) :

_De” Nk
u 2

Zhltung B Jne.nk(ne+nk+1)
12

d. Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasijdodl# siswa antara
sebelum  dan sesudah pembelajaran, maka dilakukahitypgan gain

ternormalisasi (Hake dalam Meltzer, 2003) dengamusu:

Skor Posttest—Skor Pretest

<g> = -
Skor Maksimum—Skor Pretest

Selanjutnya, indeksgain yang diperoleh diinterpretasikan dengna
menggunakan indekgain ternormalisasi seperti pada tabel berikut.
Tabe 3.7

Kriterialndeks Gain
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Indeks gain Kriteria

g > 0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

2. Analisis Data Kualitatif
a. Angket

Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuanukuntengetahui
persentase dan frekuensi masing-masing alternafahan serta untuk
memudahkan dalam membaca data.

Hasil angket dianalisis dengan cara mencari peasenmasing-masing

pernyataan untuk tiap pilihan jawaban, yaitu denganggunakan rumus sebagai

berikutP = 5 x 100%

Keterangan: P : Persentase Jawaban
f ; Frekuensi Jawaban
n : Banyaknya responden

Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkaeri& yang dikemukakan
Riduwan (2004: 89) pada Tabel 3.8
Tabel 3.8

Klasifikas Interpretasi Kategori Persentase

Persentase Interprestasi
0% Tak seorangpun
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1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

b. Lembar Observas

Data dari hasil lembar observasi merupakan datadysemg dalam
penelitian ini. Data hasil observasi ini disajilkdalam bentuk tabel dengan tujuan
untuk mempermudah dalam membaca data. Kemudianalign untuk
mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembeldaj#iarserta aktivitas guru
dan siswa dalam penerapan metode pembelagarawball Drilling

Untuk menganalisis hasil observasi aktivitas gusin diswa menggunakan
analisis persentase. Apabila muncul deskriptorifg@n “Ya”) mendapatkan skor
1, sedangkan jika deskriptor tidak muncul (penildi@idak” mendapat skor O.

Setelah itu, mengubah skor mentah ke dalam berxdeptase dengan rumus :

Y. Skor yang diperoleh

Persentase Skor Rata-Rata—= x 100
Skor maks

(Firman dalam Faramita, 2010:56)

Hasil persentase kemudian disesuaikan dengankistvafhasilan sebagai berikut :
Tabel 3.9

Skala Taraf Keberhasilan Terhadap Aktivitas Guru dan Siswa

Persentase Keberhasilan Interpretasi
<21 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41 — 60 Cukup
61— 80 Baik
81 - 100 Sangat Baik

(Arikunto dalam Faramita, 2010:56)






